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BAB II  
KAJIAN PUSTAKA  
 
2.1 Kajian Pustaka 
2.1.1 Pengertian Peran 
Peran adalah suatu aspek dinamis dari status sosial atau kedudukan. Artinya, ketika 
seseorang dapat melaksanakan kewajiban dan mendapatkan haknya maka orang tersebut 
telah menjalankan sebuah peran. Peran menurut Kamus Besar Indonesia, peranan adalah 
bagian seorang pemain. Secara umum pengertian peran adalah suatu rangkaian perilaku 
yang diharapkan dari seseorang berdasarkan posisi sosial, baik secara formal maupun 
informal. Peran lebih mengedepankan fungsi penyesuaian diri dan sebagai sebuah proses.  
1. Peran seseorang mencakup tiga hal, yaitu: 
1) Peran merupakan bagian dari peraturan (norma-norma) yang membimbing 
seseorang di dalam masyarakat. 
2) Peran adalah sesuatu yang seharusnya dilakukan individu di dalam suatu 
masyarakat. 
3) Peran adalah perilaku individu yang memiliki peranan penting di dalam 
struktur sosial masyarakat. 
Menurut Mifta Thoha (2002), peran adalah serangkaian perilaku seseorang yang 
dilakukan berdasarkan dengan karakternya. Kondisi ini bisa dilatar belakangi oleh 





2. Jenis-jenis peran 
Mengacu pada penjelasan di atas, peran dapat dibagi menjadi tiga jenis. Menurut 
Soerjono Soekamto, adapun jenis-jenis peran adalah sebagai berikut: 
1). Peran Aktif 
Peran aktif adalah peran seseorang seutuhnya selalu aktif dalam 
tindakannya pada suatu organisasi. Hal tersebut dapat dilihat atau diukur 
dari kehadirannya dan kontribusinya terhadap suatu organisasi. 
2). Peran Partisipasif 
Peran partisipasif adalah peran yang dilakukan seseorang berdasarkan 
kebutuhan atau hanya pada saat tertentu saja. 
3). Peran Pasif 
Peran pasif adalah suatu peran yang tidak dilaksanakan oleh individu. 
Artinya, peran pasif hanya dipakai sebagai simbol dalam kondisi tertentu di 
dalam kehidupan masyarakat. 
2.1.2 Karang Taruna 
Karang Taruna merupakan wadah pembinaan dan pengembangan generasi muda 
yang aktif dalam pembangunan nasional serta dalam bidang kesejahteraan sosial dimana 
Karang Taruna sebagai salah satu wadah kreativitas generasi muda yang memiliki peranan 




Karang Taruna merupakan sebuah organisasi sosial masyarakat berbasis 
kepemudaan yang didirikan atas dasar kepedulian kaum muda terhadap permasalahan 
sosial yang terjadi di lingkungan masyarakat. Menurut Peraturan Menteri Sosial Nomor 
77/HUK/2010 tentang Pedoman Dasar Karang Taruna, Karang Taruna di definisikan 
sebagai organisasi sosial kemasyarakatan yang menjadi wadah dan sarana pengembangan 
setiap anggota masyarakat yang tumbuh dan berkembang atas dasar kesadaran dan 
tanggung jawab sosial dari, oleh dan untuk masyarakat terutama generasi muda di wilayah 
desa/kelurahan yang bergerak dibidang usaha kesejahteraan sosial.  
1) Tugas Pokok Karang Taruna : 
Secara bersama-sama dengan Pemerintah dan komponen masyarakat lainnya 
untuk menanggulangi berbagai masalah kesejahteraan sosial terutama yang dihadapi 
generasi muda, baik yang bersifat preventif, rehabilitatif maupun pengembangan 
potensi generasi muda di lingkungannya. 
2) Fungsi Karang Taruna : 
1. Penyelenggara Usaha Kesejahteraan Sosial (UKS). 
2. Penyelenggara Pendidikan dan Pelatihan bagi masyarakat. 
3. Penumbuhan dan pengembangan semangat kebersamaan, jiwa 
kekeluargaan, kesetiakawanan sosial, dan memperkuat nilai-nilai kearifan 
dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
4. Pemupukan Kreatifitas generasi muda untuk dapat mengembangkan 
tanggung jawab sosial yang bersifat rekreatif, kreatif, edukatif, ekonomis 
produktif, dan kegiatan praktis lainnya dengan mendayagunakan segala 
sumber dan potensi kesejahteraan sosial di lingkungan secara swadaya. 
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5. Penguatan system jaringan komunikasi, kerjasama, informasi, dan 
kemitraan dengan berbagai sektor. 
6. Penyelenggaraan usaha-usaha pencegahan permasalahan sosial yang 
actual, dan lain-lain. 
2.1.3 Desa  
Pengertian dari desa atau perdesaan seringkali dikaitkan dengan pengertian 
village dan rural. Bahkan sering pula dibandingkan dengan kota (town/city) dan perkotaan 
(urban). Pedesaan (rural) menurut Wojowasito dan Poerwodarminto (1972) dapat 
diartikan menjadi seperti desa atau seperti di desa dan perkotaan (urban) diartikan 
seperti kota atau seperti di kota.  
Berdasarkan batasan tersebut, perdesaan dan perkotaan mengacu kepada 
karakteristik masyarakat, sedangkan desa dan kota merujuk pada suatu satuan wilayah 
administrasi atau teritorial. Dalam kaitan ini suatu daerah perdesaan dapat mencakup 
beberapa desa.  
Definisi desa dapat diketahui melalui beberapa pandangan para ahli yakni 
sebagai berikut ini: 
1. Tonnies, bahwasannya desa merupakan tempat di mana masyarakatnya yang 
bersifat gemeinschaft, yaitu saling terikat oleh persatuan dan perasaan yang 
sangat erat kaitannya. 
2.  E. A. Mokodompit, desa yaitu suatu kesatuan dari teritorial, kekerabatan, 
nilai, dan juga desa itu merupakan tempat aktivitas dari beberapa keluarga. 
3. Bintaro, menyatakan bahwasaanya desa adalah sebuah perwujudan atau 
bahkan kesatuan dari goegrafi, sosial, ekonomi, politik, dan kultur yang 
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terdapat ditempat itu (suatu daerah). Kaitannya dalam hubungan dan 
pengaruhnya secara timbal balik dengan daerah lain. 
4. Dalam Undang-Undang Nomor 32 Pada Tahun 2004, disebutkan 
bahwasaanya pengertian dari desa yakni merupakan kesatuan dari 
masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah, yang berwenang sebagai 
mengatur dan mengurus kepentingan dari masyarakat setempat, berdasarkan 
dari asal-usul dan adat istiadat setempat tersebut yang diakui dan dihormati 
dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
1). Karakteristik  Kehidupan Masyarakat Desa 
Secara umum, kehidupan masyarakat pada pedesan dapat dilihat melalui 
beberapa karakteristik yang di miliki, sebagaimana yang dikemukakan oleh Roucek 
dan Warren (1963:78) sebagai berikut ini: 
1. Mereka memiliki sifat yang homogen dalam berbagai hal (mata 
pencaharian, nilai-nilai dalam kebudayaan, serta dalam sikap dan tingkah 
laku). 
2. Kehidupan pada desa jauh lebih menekankan terhadap anggota keluarga 
sebagai suatu unit ekonomi. Artinya semua anggota keluarga turut serta 
bersama-sama terlibat di dalam kegiatan pertanian guna untuk mencari 
nafkah dan memenuhi semua kebutuhan ekonomi keluarga tersebut. Dan 
sangat ditentukan kelompok primer, yakni di dalam memecahkan sebuah 
masalah, keluarga cukup hanya memainkan peranan di dalam pengambilan 
keputusan final.  
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3. Faktor geografis dapat mempengaruhi atas kehidupan yang ada (misalnya 
keterikatan anggota masyarakat dengan tanah atau desa kelahirannya). 
4. Hubungan oleh sesama anggota masyrakat jauh lebih intim dan awet. 
daripada anggota masyarakat di kota. Serta jumlah anak di dalam keluarga 
inti jauh lebih banyak dan besar. 
2). Tipologi Desa 
 Berdasarkan tempat tinggal, maka desa dapat diklasifikasikan atas: 
1. Desa Pedalaman 
Desa yang tersebar di berbagai pelosok yang jauh dari kehidupan 
kota. Suasana ideal desa pedalamaan pada umumnya lebih diiwarnai dengan 
nuansa kedamaian, yaitu kehidupan sederhana, sunyi, sepi dalam 
lingkungan alam yang bersahabat. 
2. Desa Pegunungan 
Desa terdapat di daerah pegunungan, pemusatan tersebut didorong ke 
gotong-royongan penduduknya. Kemudian dalam pertambahan penduduk 
dapat  memekarkan desa pegunungan itu ke dalam segala arah, tanpa 
rencana. Pusat-pusat kegiatan penduduk bergeser mengikuti pemekaran 
desa. 
3. Desa Dataran Tinggi 
Desa yang berada di daerah pegunungan. Permukiman penduduk disini 
umumnya memanjang sejajar dengan jalan raya yang menembus desa 
tersebut. Jika desa mekar secara alami, tanah pertanian di luar desa 
sepanjang jalan raya menjadi permukiman baru. Ada kalanya pemekaran ke 
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arah dalam (di belakang perrmukiman lama). Lalu dibuat jalan raya 
mengelilingi desa (ring road) agar permukiman baru tak terpencil. 
 
4. Desa Dataran Rendah 
Desa yang letaknya berada di dataran rendah dan mata pencaharian dari 
desa dataran rendah biasanya bergantung pada sektor pertanian. 
5. Desa Pesisir/ Pantai 
Desa yang berada di daerah pantai yang landai. Dapat tumbuh permukiman 
yang bermata pencarian di bidang perikanan, perkebunan kelapa, dan 
perdagangan. Perluasan desa pantai itu dengan cara menyambung 
sepanjang pesisir, sampai bertemu dengan desa pantai lainnya. Pusat-pusat 
kegiatan industri kecil (perikanan, pertanian) tetap dipertahankan di dekat 
tempat tinggal semula. 
3). Tipologi Desa Berdasarkan Pola Pemukiman 
 Menurut Soekandar Wiriaatmadja (1972) membagi pola pemukiman di 
pedesaan ke dalam empat pola, yakni: 
1. Pola Permukiman Menyebar 
Rumah-rumah para petani tersebar berjauhan satu sama lain. Pola ini terjadi 
karena belum adanya jalan-jalan besar, sedangkan orang-orang harus 
mengerjakan tanahnya secara terus menerus. Dengan demikian, orang-
orang tersebut terpaksa harus bertempat tinggal di dalam lahan mereka. 
2. Pola Permukiman Memanjang 
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Bentuk pemukiman yang terlentak di sepanjang jalan raya atau di sepanjang 




3. Pola Permukiman Berkumpul 
Bentuk pemukiman dimana rumah-rumah penduduk berkumpul dalam 
sebuah kampung, sedangkan tanah pertaniannya berada di luar kampung. 
4. Pola Permukiman Melingkar 
Bentuk pemukiman di mana rumah-rumah penduduk melingkar mengikuti 
tepi jalan, sedangkan tanah pertaniannya berada di belakangnya. 
4). Tipologi Desa Berdasarkan Mata Pencaharian 
Tipe masyarakat desa berdasarkan mata pencaharian pokok dapat 
diklasifikasikan dalam desa pertanian dan desa industri. 
1. Desa Pertanian terdiri atas: 
1) Desa pertanian dalam artian sempit yang meliputi: Desa pertanian 
lahan basah dan lahan kering. 
2) Desa dalam artian luas yang meliputi: Desa perkebunan milik rakyat, 
desa perkebunan milik swasta, desa nelayan tambak, desa nelayan 
laut, dan desa peternakan. 
2. Desa Industri, yang memproduksi alat pertanian secara tradisional maupun 
modern. 
 
5). Tipologi Desa Berdasarkan Kegiatannya 
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Tipe desa berdasarkan kegiatannya dapat dikelompokkan menjadi: 
1. Desa Agrobisnis adalah desa yang berorentasi pada sektor pertanian 
terutama pada sektor perdagangan produk hasil pertanian tersebut. 
2. Desa Agroindustri adalah desa yang berorientasi pada sektor pertanian 
terutama dalam bidang industri pertanian tersebut, baik dari segi 
teknologi pertanian maupun yang lainnya. 
3. Desa Pariwisata adalah desa yang berada di suatu daerah pariwisata dan 
mata pencaharian serta keseharian dari masyarakat desa tersebut sangat 
bergantung dari usaha yang mengandalkan sektor pariwisata dari desa 
tersebut. 
4. Desa non Pertanian adalah desa yang di dalam lingkungan desa tersebut 
tidak ada lagi terlaksana kegiatan pertanian, melainkan usaha usaha 
yang dilakukan oleh masyarakat penduduk yang tinggal di desa tersebut 
yaitu berusaha bekerja diluar sektor pertanian. Contohnya dengan 
berdagang. 
 
 6). Tipologi Desa Berdasarkan Perkembangannya 
  Berdasarkan perkembangannya Desa, tipe desa di Indonesia terbagi atas 
empat tipe yakni sebagai berikut: 
 
1. Pra Desa (Desa Tradisional) 
Tipe pada desa ini pada umumnya dapat di jumpai dalam kehidupan 
masyarakat adat terpencil. Dimana seluruh kehidupan masyarakatnya 
termasuk teknologi bercocok tanam, cara memelihara kesehatan, cara 
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makan dan sebagainya masih sangat tergantung pada alam sekeliling 
mereka.  
2. Desa Swadaya  (Desa Terbelakang) 
Suatu wilayah desa dimana pada masyarakatnya sebagian besar memenuhi 
kebutuhannya dengan cara mengadakan sendiri. Desa ini pada umumnya 
terpencil dan bahkan masyarakatnya jarang berhubungan dengan 
masyarakat luar, sehingga proses kemajuannya pada desa ini sangat lamban 
karena kurang berinteraksi dengan wilayah lain atau bahkan tidak ada sama 
sekali. 
Ciri-ciri pada Desa Swadaya: 
1. Daerah desa tersebut terisolir dengan daerah lainnya. 
2. Penduduknya jarang. 
3. Mata pencaharian desa homogen yang bersifat agraris. 
4. Bersifat tertutup. 
5. Masyarakat memegang teguh adat. 
6. Teknologi masih rendah. 
7. Sarana dan prasarana sangat kurang. 
8. Hubungan antarmanusia sangat erat. 
9. Pengawasan sosial dilakukan oleh keluarga. 
3. Desa Swakarya (Desa sedang berkembang) 
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Keadaannya sudah lebih maju dibandingkan desa swadaya, dimana 
masyarakatnya sudah mampu menjual kelebihan hasil produksi ke daerah lain 
disamping untuk memenuhi kebutuhan sendiri. Interaksi sudah mulai nampak, 
walaupun intensitasnya belum terlalu sering. 
 
 
Ciri-ciri desa swakarya: 
1. Adanya pengaruh dari luar sehingga mengakibatkan perubahan pola 
pikir. 
2. Masyarakat sudah mulai terlepas dari adat. 
3. Produktivitas mulai meningkat. 
4. Sarana prasarana mulai meningkat. 
5. Adanya pengaruh dari luar yang mengakibatkan perubahan cara berpikir. 
 
4. Desa Swasembada (Desa maju) 
Desa yang sudah mampu mengembangkan semua potensi yang dimiliki 
secara optimal. Hal ini ditandai dengan kemampuan masyarakatnya untuk 
mengadakan interaksi dengan masyarakat luar, melakukan tukar-menukar 
barang dengan wilayah lain (fungsi perdagangan) dan kemampuan untuk 
saling mempengaruhi dengan penduduk di wilayah lain. Dari hasil interaksi 
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tersebut, masyarakat dapat menyerap teknologi baru untuk memanfaatkan 
sumberdayanya sehingga proses pembangunan berjalan dengan baik. 
Ciri - ciri Desa Swasembada adalah berikut : 
1. Hubungan antar manusia bersifat rasional. 
2. Mata pencaharian homogen. 
3. Teknologi dan pendidikan tinggi. 
4. Produktifitas tinggi. 
5. Terlepas dari adat. 
6. Sarana dan prasarana lengkap dan modern. 
 
2.1.4 Desa Wisata 
Menurut Priasukmana & Mulyadin (2001), Desa Wisata merupakan suatu 
kawasan pedesaan yang menawarkan keseluruhan suasana yang mencerminkan keaslian 
pedesaaan baik dari kehidupan sosial ekonomi, sosial budaya, adat istiadat, keseharian, 
memiliki arsitektur bangunan dan struktur tata ruang desa yang khas, atau kegiatan 
perekonomian yang unik dan menarik serta mempunyai potensi untuk dikembangkanya 
berbagai komponen kepariwisataan, misalnya atraksi, akomodasi, makanan-minuman, 
cindera-mata, dan kebutuhan wisata lainnya. 
Desa wisata biasanya berupa kawasan pedesaan yang memiliki beberapa 
karakteristik khusus yang layak untuk menjadi daerah tujuan wisata. Di kawasan ini, 
penduduknya masih memiliki tradisi dan budaya yang relative masih asli. Selain itu, 
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beberapa faktor pendukung seperti makanan khas, sistem pertanian dan sistem sosial turut 
mewarnai sebuah kawasan desa wisata. Di luar faktor-faktor tersebut, sumberdaya alam 
dan lingkungan alam yang masih terjaga merupakan salah satu faktor penting dari sebuah 
kawasan desa wisata. 
Selain berbagai keunikan tersebut, kawasan desa wisata juga dipersyaratkan 
memiliki berbagai fasilitas untuk menunjangnya sebagai kawasan tujuan wisata. Berbagai 
fasilitas ini akan memudahkan para pengunjung desa wisata dalam melakukan kegiatan 
wisata. Fasilitas-fasilitas yang seyogyanya ada disuatu kawasan desa wisata antara lain: 
sarana transportasi, telekomunikasi, kesehatan, dan akomodasi. Khusus untuk sarana 
akomodasi, desa wisata dapat menyediakan sarana penginapan berupa pondok-pondok 
wisata (Home Stay) sehingga para pengunjung dapat merasakan suasana pedesaan yang 
masih asli. 
1. Syarat-syarat Pemenuhan Desa Wisata  
Menurut Priasukmana dan Mulyadin (2001), penetapan suatu desa dijadikan 
sebagai desa wisata harus memenuhi persyaratan-persyaratan, antara lain: 
1) Memiliki obyek-obyek menarik berupa alam, seni budaya, legenda, 
makanan lokal, dan sebagainya untuk dikembangkan sebagai obyek 
wisata. 
2) Masyarakat dan aparat desanya menerima dan memberikan dukungan yang 
tinggi terhadap desa wisata serta para wisatawan yang datang ke desanya. 
3) Keamanan di desa tersebut memadai. 
4) Aksesibilitasnya baik, sehingga mudah dikunjungi wisatawan dengan 




2. Prinsip-prinsip Desa Wisata 
Menurut Muliawan (2008) prinsip pengembangan desa wisata adalah sebagai 
salah satu produk wisata alternative yang dapat memberikan dorongan bagi 
pembangunan pedesaan yang berkelanjutan serta memiliki prinsip-prinsip 
pengelolaan antara lain: 
1) Menguntungkan masyarakat sekitar. 
2) Memanfaatkan sarana dan prasarana masyarakat setempat. 
3) Melibatkan masyarakat setempat. 
4) Berskala kecil untuk memudahkan terjalinnya hubungan timbal balik 
dengan masyarakat. 
5) Menerapkan segala pengembangan produk wisata pengembangan. 
3. Kriteria Desa Wisata 
Menurut Muliawan (2008) kriteria dari desa adalah sebagai berikut: 
1) Memiliki potensi keunikan dan daya tarik wisata yang khas (sebagai 
atraksi wisata), baik berupa karakter fisik lingkungan alam pedesaan 
maupun kehidupan sosial budaya kemasyarakatan. 
2) Memiliki interaksi dengan pasar (wisatawan) yang tercermin dari 
kunjungan wisatawan ke lokasi desa tersebut. 
3) Adanya dukungan, inisiatif, dan partisipatif masyarakat setempat terhadap 
pengembangan desa tersebut terkait dengan kepariwisataan (sebagai desa 
wisata). 
4) Memiliki dukungan dan kesiapan fasilitas pendukung kepariwisataan 
terkait dengan kegiatan wisata pedesaan, yang antara lain dapat berupa; 
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akomodasi atau penginapan, ruang interaksi masyarakat dengan 
wisatawan atau tamu, dan fasilitas pendukung lainnya. 
4. Pengembangan 
Menurut Swarbrooke (1996:99) pengembanagan pariwisata merupakan suatu 
rangkaian upaya untuk mewujudkan keterpaduan dalam penggunaan berbagai 
sumber daya pariwisata mengintegrasikan segala bentuk aspek di luar pariwisata 
yang berkaitan secara langsung maupun tidak langsung akan kelangsungan 
pengembangan pariwisata. 
Menurut Swarbrooke (1996:111) terdapat beberapa jenis pengembangan 
yaitu: 
1) Tujuan baru, membangun atraksi pada situs yang sebelumnya telah 
digunakan. 
2) Keseluruhan dengan tujuan baru, membangun atraksi si situs yang tadinya 
tidak digunakan sebagai atraksi. 
3) Pengembangan baru pada keberhasilan atraksi yang bertujuan untuk 
meningkatkan fasilitas pengunjung atau mengantisipasi meningkatnya 
pengeluaran sekunder oleh pengunjung. 
4) Dan lain-lain. 
Dalam pengembangan pariwisata diperlukan aspek-aspek untuk mendukung 
pengembangan tersebut. Adapun aspek-aspek yang dimaksudkan adalah sebagai 
berikut: 
1. Aspek fisik menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 23 Tahun 
1997 dalam Marsongko (2001), lingkungan hidup adalah kesatuan ruang 
dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup termasuk 
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manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi kelangsungan peri 
kehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya. Yang 
termasuk dalam lingkungan fisik berdasarkan olahan dari berbagai 
sumber, yaitu: 
1) Geografi. Aspek geografi meliputi luas kawasan DTW, Luas area 
terpakai, dan juga batas administrasi serta batas alam. 
2) Klimatologi. Termasuk temperature udara, kelembaban, curah hujan, 
kekuatan tiupan angina, penyinaran matahari rata-rata dan variasi 
musim.  
3) Geologi. Aspek dari karateristik geologi yang penting 
dipertimbangkan termasuk jenis material tanah, kestabilan, daya 
serap, serta erosi dan kesuburan tanah. 
4) Hidrologi. Termasuk termasuk didalamnya karakteristik dari daerah 
aliran sungai, pantai dan laut seperti arus, sedimentasi, abrasi. 
5) Visability. Menurut Salim (1958:239), yang dimaksud dengan 
visability adalah pemandangan terutama dari ujung jalan yang kanan-
kirinya berpohon (barisan pepohonan yang panjang). 
6) Vegetasi. Dan Wildlife. Daerah habitat perlu dipertimbangkan untuk 
menjaga kelangsungan hidup vegetasi dan kehidupan liar untuk masa 
sekarang dan akan datang. Secara umum dapat dikategorikan sebagai 
tanaman tinggi, tanaman rendah (termsuk padang rumput) beserta 
spesies-spesies flora dan fauna yang terdapat di dalamnya baik langka, 




2.1.5 Manajemen Organisasi 
Manajemen adalah seluruh usaha dalam mendayagunakan sumberdaya untuk 
mencapai tujuan secara efektif dan efisien adalah muara semua perilaku manajerial. 
Drucker (1999:39) menegaskan bahwa manajemen harus memfokuskan kegiatan atas 
hasil dan kinerja organisasi. Tugas pertama manajemen adalah mendefinisikan hasil dan 
kinerja yang diberikan organisasi melalui orang-orang yang bekerja. Tugas khusus 
manajemen untuk mengorganisir sumberdaya dari organisasi bagi pencapaian hasil di luar 
organisasi. 
Organisasi menurut Dale dalam Blanchard yang diterjemahkan oleh Dharma (1988), 
mengemukakan bahwa pengorganisasian adalah sebagai proses multi langkah yaitu:  
1) Merinci seluruh pekerjaan yang harus dilaksanakan untuk mencapai tujuan 
organisasi.  
2) Membagi beban kerja ke dalam aktivitas-aktivitas yang secara logis dan 
memadai dapat dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang. 
3)  Mengkombinasikan pekerjaan dengan cara yang logis dan efisien.  
4) Penetapan mekanisme untuk mengkoordinasi pekerjaan bawahan dalam suatu 
kesatuan yang harmonis. 
 5) Memantau efektivitas organisasi dalam mengambil langkah-langkah 





Langkah-langkah manajemen dalam membentuk kegiatan pada proses 
pengorganisasian adalah sebagai berikut:  
1) Sasaran, manajemen harus mengetahui tujuan organisasi yang ingin dicapai.  
2) Penentuan kegiatan, artinya manajer harus mengetahui, merumuskan dan 
mengspesifikasi kegiatan yang diperlukan untuk mencapai tujuan 
organisasi dan menyusun daftar kegiatan yang akan dilakukan.  
3) Pengelompokan kegiatan, artinya manajer harus mengelompokkan kegiatan 
dalam beberapa kelompok atas dasar tujuan yang sama.  
4) Pendelegasian wewenang, artinya manajer harus menetapkan wewenang 
yang akan didelegasikan kepada setiap departemen.  
5) Rentang kendali, artinya manajer harus menetapkan jumlah personil pada 
setiap departemen.  
6) Rentang kendali perlu dalam organisasi, karena terbatasnya kemampuan 
fisik dan mental manusia atau adanya limits factor (keterbatasan waktu, 
pengetahuan, kemampuan, perhatian).  
7) Perinci perasaan seseorang, artinya manajer harus menetapkan tugas-tugas 
perorangan.  
8) Tipe organisasi, artinya manajer harus menetapkan tipe organisasi apa yang 
akan dipakai, apakah ini, staf organisasi, atau yang lainnya.  
9) Bagan organisasi, artinya manajer harus menetapkan bagan/struktur 




Prinsip-prinsip manajemen, menurut Winardi (2000) adalah 1. Pembagian kerja, 
2. Otoritas dan tanggung jawab, 3. Disiplin, 4. Kesatuan perintah, 5. Kesatuan arah, 6. 
Dikalahkannya kepentingan individu terhadap kepentingan umum, 7. Penghargaan 
atau balas jasa, 8. Sentralisasi, 9. Rantai bertangga, 10. Keteraturan, 11. Keadilan    12. 
Stabilitas pelaksanaan pekerjaan, 13. Inisiatif, dan 14. Jiwa korps.  
 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan penelitian 
sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji penelitian yang 
dilakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis tidak menemukan penelitian dengan judul yang 
sama seperti judul penelitian penulis.  
Namun penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi dalam memperkaya 
bahan kajian pada penelitian penulis. Berikut ini merupakan penelitian terdahulu berupa 
beberapa jurnal terkait dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis. 
Tabel Penelitian Terdahulu 
No.  Nama 
Peneliti 



















Pengembangan desa wisata 
oleh Karang Taruna 
mempunyai dampak yang 
signifikan terhadap 
ketahanan ekonomi Desa 





































(Suatu Studi Di 
Desa Tewasen, 

















Peran Karang Taruna Muda 
Karya Desa Jatiguwi dalam 
Pengembangan Desa 
Wisata di Dusun Jatimulyo 
memiliki banyak program 
dan juga dalam hal tugas 
mereka sebagai partner 
pemerintah desa memang 
berjalan dengan baik serta 
kesejahteraan sosial juga 













































Karang Taruna Muda 
Karya Desa Jatiguwi tidak 
hanya berpartisipasi dalam 
beraktivitas untuk 
membangkitkan perasaan 
di ikut sertakan dalam 
kegiatan organisasi atau 
ikut sertanya individu 
dengan kesadaran diri 
dalam suatu kegiatan yang 
bersifat positif untuk 
mengembangkan tujuan 
bersama yang membangun 
di masyarakat. Akan tetapi 
menyangkut keterlibatan 
diri seseorang, sehingga 
akan menimbulkan 















sumbangan yang besar 




















(Studi Di Desa 
Desa Wisata 
Penglipuran 
salah satu desa 
wisata di Bali 
dengan daya tarik 
berupa pola tata 




khas, adat istiadat 
Desa Wisata Panorama 
Jurang Toleh merupakan 
desa wisata di Desa 
Jatiguwi yang memiliki 
daya tarik yang khas 
tradisional yang cukup unik 
dan kekayaan alam berupa 
persawahan ketika akan 
berkunjung ke desa wisata 


















pemandangan khas desa 
yakni persawahan. 
Pelibatan masyarakat lokal 
Dusun Jatimulyo dalam 
pengelolaan desa wisata 












Melalui Wisata Air 








Air Terjun Sewu 
Watu bisa 
membuka 
Peran Karang Taruna Muda 
Karya Desa Jatiguwi 
melalui pembangunan dan 
pengembanagan Desa 
Wisata Panorama Jurang 
Toleh, dapat membuka 
lapangan pekerjaan dan 
dapat menambahkan 
ekonomi yang lebih baik 









Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 
(Sumber: Hasil studi literatur) 
    Dari beberapa penelitian terdahulu diatas dapat dikaitkan dengan penelitian yang akan 
di lakukan oleh peneliti sebagai referensi sehingga dapat mempermudah peneliti melakukan 
penelitian yang terkait dengan judul yaitu Peran Karang Taruna Dalam Pengembangan Desa 
Wisata Panorama Jurang Toleh Di Desa Jatiguwi, Kecamatan Sumberpucung Kabupaten 
Malang. 
2.3 Landasan Teori 
Penelitian ini menggunakan Teori Fungtional Structural yaitu pencetusnya ialah Parsons. 
d Teori Fungsionalisme Struktural ini, salah satu paham dari perspektif di dalam sosiologi 
yang bahwasaanya memandang bahwa masyarakat merupakan sebagai sistem yang terdiri 
dari bagian yang saling berhubungan satu dengan yang lain dan juga merupakan bagian yang 
satu ini tidak dapat berfungsi tanpa adanya hubungan dengan bagian yang lainnya.  
Perubahan yang terjadi pada satu bagian akan menyebabkan ketidak seimbangan dan pada 
giliranya akan menciptakan perubahan pada bagian lainnya. Perkembangan fungsionalisme 
didasarkan atas model perkembangan sistem organisasi yang di dapat dalam biologi, asumsi 
dasar teori ini ialah bahwa semua elemen harus berfungsi atau fungsional sehingga 
masyarakat bisa menjalankan fungsinya dengan baik.  
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Fungsi dikaitkan sebagai segala kegiatan yang diarahkan kepada memenuhi kebutuhan 
atau kebutuhan-kebutuhan dari sebuah sistem. Ada empat persyaratan mutlak yang harus ada 
supaya termasuk masyarakat bisa berfungsi. Keempat persyaratan itu disebutnya AGIL. 
AGIL adalah singkatan dari Adaption, Goal Attainment, Integration, dan Latency. Demi 
keberlangsungan hidupnya, maka sistem organisasi harus menjalankan fungsi-fungsi tersebut, 
yaitu: 
1. Adaptasi (adaptation): Sebuah sistem harus menanggulangi situasi eksternal yang 
gawat. Sistem harus menyesuaikan diri dengan lingkungan dan menyesuaikan 
lingkungan itu dengan kebutuhannya.  
2. Pencapain tujuan (goal attainment): Sebuah sistem harus mendefinisikan dan mencapai 
tujuan utamanya.  
3. Integrasi (integration): Sebuah sistem harus mengatur antar hubungan bagian-bagian 
yang menjadi komponennya. Sistem juga harus mengelola antar hubungan ketiga 
fungsi penting lainnya (A, G, L).  
4. Pemeliharaan pola (latency): Sebuah sistem harus memperlengkapi, memelihara, dan 
memperbaiki. Baik motivasi individual maupun pola-pola kultural yang menciptakan 
dan menopang motivasi.  
Sistem organisasi biologis dalam sistem tindakan berhubungan dengan fungsi adaptasi 
yakni menyesuaikan diri dengan lingkungan dan mengubah lingkungan sesuai dengan 
kebutuhan. Sistem kepribadian melaksanakan fungsi pencapaian tujuan dengan merumuskan 
tujuan dan mengerakan segala sumber daya untuk mencapai tujuan-tujuan. 
Sistem sosial berhubungan dengan fungsi integrasi dengan mengontrol komponen 
pembentukan masyarakat. Akhirnya sistem kebudayaan berhubungan dengan fungsi 
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pemeliharaan pola-pola atau struktur yang ada dengan menyiapkan norma-norma dan nilai 
yang memotivasi mereka dalam melakukan suatu tindakan. 
Inti pemikiran Parsons ditemukan didalam empat sistem tindakan ciptaannya. Dengan 
asumsi yang dibuat Parsons dalam sistem tindakannya, berhadapan dengan masalah yang 
sangat diperhatikan Parsons dan telah menjadi sumber utama kritikan atas pemikirannya. 
Problem Hobbesian tentang keteraturan yang dapat mencegah perang sosial semua lawan. 
Menurut Parsons tidak dapat dijawab oleh filsuf kuno. Parsons menemukan jawaban problem 
didalam fungsionalisme struktural dengan asumsi sebagai berikut: 
1. Sistem memiliki properti keteraturan dan bagian-bagian yang saling tergantung. 
2. Sistem cenderung bergerak ke arah mempertahankan keteraturan diri atau 
keseimbangan.  
3. Sistem mungkin statis atau bergerak dalam proses perubahan yang teratur. 
4.  Sifat dasar bagian suatu sistem berpengaruh terhadap bentuk bagian-bagian lain.  
5. Sistem memelihara batas-batas dengan lingkungannya.  
6. Alokasi dan integrasi merupkan dua proses fundamental yang diperlukan untuk 
memelihara keseimbangan sistem.  
7. Sistem cenderung menuju ke arah pemeliharaan keseimbangan diri yang meliputi 
pemeliharaan batas dan pemeliharaan hubungan antara bagian-bagian dengan 
keseluruhan sistem, mengendalikan lingkungan yang berbeda-beda dan 
mengendalikan kecenderungan untuk merubah sistem dari dalam. 
Organisasi yang terintegrasi atas dasar kesepakatan dari para anggotanya akan nilai-nilai 
kemasyarakatan tertentu yang mempunyai kemampuan mengatasi perbedaan-perbedaan 
sehingga organisasi tersebut dipandang sebagai suatu sistem yang secara fungsional 
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terintegrasi dalam suatu keseimbangan. Dengan demikian organisasi adalah merupakan 
kumpulan sistem-sistem sosial yang satu sama lain berhubungan dan saling ketergantungan. 
Sebagaimana teori fungsional struktur berpandangan bahwa organisasi sebagai satu sistem 
yang terdiri dari bagian-bagian yang saling berhubungan satu sama lain dan bagian yang satu 
tidak dapat berfungsi tanpa adanya hubungan dengan bagian yang lainnya. Maka yang 
dilakukan oleh Karang Taruna Muda Karya Desa Jatiguwi terkait adanya pembangunan desa 
wisata yaitu ditentukan melalui bagaimana peran dan cara Karang Taruna Muda Karya  dalam 
pengembangan Desa Wisata Panorama Jurang Toleh tersebut melalui saling berhubungan satu 
sama lain. 
 
